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Motto: 

Pengetahuan akan membuatmu mengerti banyak hal, 

tapi pengalaman akan menjadikanmu 

memahami dan menguasai banyak hal. 

    (Psikologi Sufi) 

 

  You can do it, you are strong. 

     So just be yourself. Hang in there, 

there’s still tomorrow. 

    (Tawan Vihokratana) 
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Abstrak 

 

Septania Navy Damayanti Pengaruh Pola Asuh Otoriter terhadap Kecerdasan 

Emosi Anak SDN Tiron 4 Kabupaten Kediri, Skripsi, PGSD, FKIP UN PGRI 

Kediri, 2022. 

 

Kata Kunci: pola asuh otoriter, kecerdasan emosi, sekolah dasar 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti dan wawancara 

narasumber, bahwa pola asuh yang diterapkan orang tua siswa usia sekolah dasar 

ini masih banyak yang keliru. Pola asuh otoriter paling banyak diterapkan oleh 

para orang tua, padahal banyak dampak negatif dari penerapan pola asuh tersebut, 

seperti penurunan pada kecerdasan emosi diantaranya mengenali emosi diri, 

mengelola emosi, dan membina hubungan. Permasalahan penelitian ini adalah (1) 

Apakah pola asuh otoriter berpengaruh terhadap kecerdasan emosi dalam 

mengenali emosi diri pada anak SDN Tiron 4 Kabupaten Kediri? (2) Apakah pola 

asuh otoriter berpengaruh terhadap kecerdasan emosi dalam mengelola emosi 

pada anak SDN Tiron 4 Kabupaten Kediri? (3) Apakah pola asuh otoriter 

berpengaruh terhadap kecerdasan emosi dalam membina hubungan pada anak 

SDN Tiron 4 Kabupaten Kediri? 

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Membuktikan pengaruh pola asuh 

otoriter terhadap kecerdasan emosi dalam mengenali emosi diri pada anak SDN 

Tiron 4 Kota Kediri. (2) Membuktikan pengaruh pola asuh otoriter terhadap 

kecerdasan emosi dalam mengelola emosi anak SDN Tiron 4 Kota Kediri. (3) 

Membuktikan pengaruh pola asuh otoriter terhadap kecerdasan emosi dalam 

membina hubungan pada anak SDN Tiron 4 Kota Kediri. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode survey. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Tiron 4 Kabupaten Kediri. Pada 

penelitian ini penyajian data dalam bentuk angka-angka statistik yang berkaitan 

dengan pola asuh otoriter terhadap kecerdasan emosi anak. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Pola asuh otoriter berpengaruh 

terhadap kecerdasan emosi dalam mengenal emosi diri termasuk kategori rendah 

dengan frekuensi 4 siswa atau sebesar 23,5% . (2) Pola asuh otoriter berpengaruh 

terhadap kecerdasan emosi dalam mengelola emosi termasuk kategori sedang 

dengan frekuensi 10 siswa atau sebesar 58,95. (3) Pola asuh otoriter berpengaruh 

terhadap kecerdasan emosi dalam membina hubungan termasuk kategori sangat 

rendah dengan frekuensi 3 siswa atau sebesar 17,6%. Berdasarkan uji hipotesis, 

hasil perhitungan statistik menunjukkan nilai korelasi sebesar -0,565 dengan nilai 

signifikansi 0.018. Karena korelasi bernilai negatif dan nilai signifikansi < 0,05. 

Dimana dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh otoriter terhadap kecerdasan 

emosi siswa kelas 5 SDN Tiron 4 Kabupaten Kediri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Memiliki anak adalah sebuah anugerah dan amanah dari Tuhan 

Yang Maha Kuasa. Setiap orang tua selalu berharap agar anaknya menjadi 

manusia yang cerdas dan berguna bagi Nusa maupun Bangsa. Namun 

banyak orang tua yang mengabaikan pola pengasuhan anak, dimana hal itu 

sangat berpengaruh terhadap tumbuh kembang maupun keberhasilan anak 

tersebut. Banyak hal yang kurang diperhatikan oleh beberapa orang tua 

mengenai keberhasilan anak, keberhasilan seseorang tidak hanya 

dikarenakan kecerdasan intelektual yang tinggi melainkan juga didukung 

oleh kecerdasan-kecerdasan lain yang ada pada diri anak tersebut.  

Menurut Dariyo (2011:207) Pola asuh otoriter adalah sentral 

artinya segala ucapan, perkataan, maupun kehendak orang tua dijadikan 

patokan (aturan) yang harus ditaati oleh anak-anaknya. Supaya taat, orang 

tua tidak segan-segan menerapkan hukuman yang keras kepada anak. 

Dalam pola asuh otoriter apabila anak patuh dan mengikuti kemauan orang 

tua, maka orang tua tidak akan memberikan pengahargaan karena orang 

tua beranggapan bahwa semua itu adalah kewajiban yang harus dituruti 

dan dilakukan oleh seorang anak. Hal ini sejalan dengan yang  dipaparkan 

oleh Yatim dan Irwanto (1991:96-97) bahwa apabila anak patuh, orang tua 

tidak memberikan hadiah karena dianggap sudah sewajarnya bila anak  

menuruti kehendak orang tua. 
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Jadi, dapat disimpulkan dalam hal ini kebebasan anak sangat 

dibatasi oleh orang tua, apapun yang dilakukan oleh anak harus sesuai 

dengan keinginan orang tua. Apabila anak membantah perintah dan tidak 

menuruti orang tua maka akan mendapat hukuman, bahkan bisa saja  

hukuman yang diberikan bersifat fisik dan meskipun anak patuh terhadap 

orang tua,orang tua tidak akan memberikan hadiah. 

Dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan seorang anak, 

banyak ditemui bahwa tidak semua hal berjalan sesuai dengan harapan dan 

rencana yang sudah disiapkan matang-matang oleh orang tua, seperti 

munculnya perilaku agresivitas. Dalam tahap tumbuh kembang anak, 

pengaruh dari lingkungan sangat besar bagi perkembangan seorang anak. 

Salah satunya lingkungan keluarga, seperti pola asuh yang diterapkan oleh 

orangtua. Menurut Yusuf dan Sugandhi (2011:24) orang tua mempunyai 

peranan penting bagi tumbuh kembang anak sehingga menjadi seorang 

pribadi yang sehat, cerdas, terampil, mandiri, dan berakhlak. 

Yusuf (2006:86) menjelaskan bahwa sikap otoriter orang tua akan 

berpengaruh pada profil perilaku anak. Perilaku anak yang mendapatkan 

pengasuhan otoriter cenderung bersikap mudah tersinggung, penakut, 

pemurung, tidak bahagia, mudah terpengaruh, mudah stress, tidak 

mempunyai arah masa depan yang jelas dan tidak bersahabat. Perlakuan 

Rejection (penolakan) dengan bersikap masa bodoh, menerapkan aturan 

kaku, kurang memperhatikan kesejahteraan anak, mendominasi anak maka 

akan berakibat anak menjadi agresif (mudah marah, tidak patuh, keras 
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kepala), submissive (mudah tersinggung, pemalu, penakut, suka 

mengasingkan diri), sulit bergaul, pendiam dan sadis. Peraturan yang kaku 

dan memberi hukuman berakibat pada profil anak yang impulsif (selalu 

menuruti kata hati), tidak dapat mengambil keputusan, sikap bermusuhan 

dan agresif. 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2014:60) menyatakan bahwa 

orang tua adalah salah satu faktor penting dalam lingkup pengasuhan dan 

pendidikan anak. Pola dan kualitas pengasuhan anak maupun 

pendidikanya di lingkungan keluarga sangat ditentukan oleh kualitas dan 

kesiapan oleh orang tua sendiri untuk melaksanakan tugas-tugasnya. 

Orang tua memiliki bertanggung jawab terhadap pendidikan anak dalam 

keluarga. Segala sesuatu sekecil apapun yang telah dikerjakan dan 

diperbuat oleh siapapun, termasuk orang tua akan dipertanyakan dan 

dipertanggung jawabkan di hadapan Allah SWT. Namun apabila dilihat 

pada kondisi saat ini, banyak orang tua yang belum memiliki kesiapan 

dalam hal mengasuh dan mendidik anak. Banyak dari orang tua generasi 

saat ini maupun yang dahulu belum paham mengenai pentingnya ilmu 

parenting dalam kehidupan berumah tangga dan mendidik anak nantinya. 

Sehingga timbulah pola asuh otoriter yang saat ini dapat disebut strict 

parent. Hal tersebut tentu memiliki dampak jangka panjangnya terhadap 

tumbuh kembang anak, terutama pada kecerdasan emosi anak di 

lingkungan rumah maupun di sekolah. 
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Setiap anak memiliki kecerdasan emosional yang berbeda-beda. 

Hal tersebut tidak terlepas dari peran pengasuhan dan pendidikan kedua 

orang tuanya. Anak dengan kecerdasan emosial yang baik tentu mampu 

mengeksperikan perasaanya. Namun tidak semua bisa memiliki 

kecerdasan tersebut dengan baik. Banyak anak-anak yang sering terlihat 

murung dan enggan diajak berbicara, bahkan di sekolah perilaku tersebut 

sering disalah artikan sebagai anak yang pendiam. Akibatnya banyak dari 

mereka yang tidak mampu untuk bersosialisasi antar sesama teman. Dalam 

hal tersebut peran orang tua tentu sangat dibutuhkan karena pendidikan 

utama ada pada mereka. Menurut Steven (2003:23) bahwa kecerdasan 

emosional memiliki peran yang sangat penting untuk mencapai kesuksesan 

disekolah dan lingkungan masyarakat. Hal tersebut seperti yang 

disampaikan oleh Tebba (2004:13) sebagai berikut: 

Kecerdasan emosional terkait dengan kemampuan membaca 

lingkungan sosial, kemampuan memahami apa yang diinginkan 

dan diperlukan orang lain, kelebihan dan kekurangan, kemampuan 

untuk tidak terpengaruh oleh tekanan dan kemampuan untuk 

menjadi orang yang menyenangkan. 

Sebagai seorang tenaga pendidik hendaknya bisa membimbing 

peserta didiknya saat disekolah, terlebih mengenai anak dengan pola asuh 

otoriter maupun strict parent yang mungkin lebih sulit dalam memahami 

dirinya. Karena saat dalam lingkungan sekolah mereka pasti akan sering 

mendapatkan kesulitan dibanding dengan anak yang memiliki pola asuh 

persuasif. Kecerdasan emosi pada kedua pola asuh tersebut tentu berbeda. 

Hendaknya orang tua maupun guru bisa lebih memperhatikan anak dengan 
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pola asuh otoriter ini. Karena hal tersebut bisa menjadi pengaruh dalam 

hasil belajar setiap anak disekolah. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengulas 

mengenai permasalahan yang sering ditemui di lingkup pola asuh anak. 

Hasil observasi dengan cara mewawancarai atau menanyakan pada siswa 

kelas 5 Tiron 4 Kabupaten Kediri, mayoritas orang tua siswa memiliki 

profesi yang berbeda, diantaranya: Petani, Pedagang, Pegawai Negeri, dan 

ada juga yang menjadi Ibu Rumah Tangga. Tuntuan dalam setiap profesi 

orang tua siswa inilah yang membuat mereka tidak sepenuhnya dapat 

mengasuh dan membimbing anak dengan cara yang tepat. Di sisi lain pola 

asuh yang diterapkan orang tua dalam keluarga sangat menentukan 

perkembangan anak, terutama dalam perkembangan emosi anak. Hal ini 

diperkuat dengan sebuah penelitian sosial emosional anak dalam buku 

perkembangan anak, Jhon W Santrock (2012:158) menyatakan bahwa 

kompetensi social anak juga berhubungan dengan kehidupan emosional 

orang tuanya contohnya menemukan bahwa orang tua yang 

mengespresikan emosi yang positif mempunyai kompetensi sosial tinggi, 

melalui interaksi dengan orang tua anak belajar untuk mengekspresikan 

emosinya secara wajar.  

Pada kasus anak yang cenderung penakut, pendiam, pemberani, 

pemalu dan lain semacamnya dapat ditelusuri pada pembelajaran emosi 

anak sewaktu kecil yang dilakukan oleh orang tuanya. Hasil temuan 

selama observasi, peneliti menemukan adanya beberapa hubungan atau 
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komunikasi yang kurang baik antara orang tua dan anak, ada yang 

membiarkan anak tersebut berlaku semaunya dan ada juga yang dikekang 

atau harus selalu menuruti keinginan orang tua. Profil perilaku dari kedua 

jenis siswa ini tentu berbeda, selama berkomunikasi dengan peneliti, 

mereka meunjukan pola sikap yang berbeda. Hal tersebut sesuai dengan 

teori pada bentuk pola asuh dan kecerdasan emosi. Dengan adanya 

penelitian  ini diharapkan dapat menyadarkan bahwa ilmu parenting dalam 

pola asuh anak sangatlah penting. Karena pola asuh anak yang keliru bisa 

berdampak juga terhadap tumbuh kembang kecerdasan emosi anak. Pada 

penelitian ini orang tua diajak untuk berdiskusi dan mencari informasi 

lebih mengenai pola asuh yang baik dan benar, sehingga diharapkan 

dengan adanya penelitian ini, orang tua tidak lagi menggunakan pola asuh 

otoriter dalam mendidik anaknya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

mengambil judul penelitian “Pengaruh Pola Asuh Otoriter terhadap 

Kecerdasan Emosi Anak SDN Tiron 4 Kabupaten Kediri”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dan dari observasi dan 

wawancara pada tiap siswa kelas 5 SDN Tiron 4 Kabuapten Kediri dapat 

diidentifikasi bahwa masih terdapat orang tua yang kurang tepat dalam 

memilih pola asuh yang sesuai dalam pembentukan kecerdasan emosi 

anak sekolah dasar. Padahal pemilihan pola asuh terhadap anak sangat 

berpengaruh terhadap tumbuh kembang kecerdasan emosional anak, 
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terutama pada anak usia sekolah dasar. Pembentukan kecerdasan emosi 

pada anak sendiri ditentukan oleh dua faktor, yakni faktor internal dan 

faktor eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi kecerdasan 

emosional anak adalah jasmani dan psikologi anak, sedangkan faktor 

eksternal berupa stimulus dan lingkungan, termasuk didalamnya adalah 

pola asuh orang tua. Dalam permasalahan tersebut, apakah dampak 

pemilihan pola asuh yang berbeda-beda berpengaruh terhadap kecerdasan 

emosi seorang anak? 

Berdasarkan data angket yang sudah disebarkan kepada siswa kelas 

5 SDN Tiron 4 Kabupaten Kediri, pada kasus ini ditemui orang tua yang 

kurang memperhatikan kecerdasan emosi anaknya yang diperkuat oleh 

hasil angket yang masih menenjukkan kecerdasan yang masih cenderung 

sedang. Padahal kecerdasan emosi sangatlah mempengaruhi kendali diri 

anak, empati, mengungkapkan dan memahami perasaan, mengendalikan 

amarah, kemandirian, kemampuan menyesuaikan diri, disukai, 

kemampuan memecahkan masalah antar Apribadi, ketekunan, 

kesetiakawanan, keramahan dan sikap hormat. Tentu hal tersebut tidak 

boleh diabaikan, terlebih kecerdasan emosi memiliki kontribusi yang 

cukup besar terhadap keberhasilan belajar anak itu sendiri di sekolah. 

Dalam permasalahan tersebut, apakah akibat yang ditimbulkan dari 

menyepelekan kecerdasan emosi seorang anak? 

Pola pengasuhan anak oleh orang tua seringkali di abaikan. Banyak 

anak yang merasa terbebani dengan pola asuh otoriter yang diterapkan 
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orang tuanya. Bentuk pola asuh otoriter ini termasuk jenis pola 

pengasuhan yang yang bersifat disiplin, bahkan orang tua tidak segan 

memberi hukuman kepada anak. Pada pola asuh ini anak akan merasa 

dikekang dan terbebani oleh orang tua, karena memang pola asuh otoriter 

menempatkan orang tua sebagai pengendali penuh atas anaknya. Pada 

permasalahan tersebut, apakah jenis pola asuh otoriter ini sudah tepat 

digunakan untuk diterapkan pada anak? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, cukup 

banyak masalah yang perlu diteliti. Karena terbatasnya waktu, tenaga, 

sarana yang tersedia, serta banyaknya pola asuh oang tua yang 

mempengaruhi kecerdasan emosi anak, maka peneliti membatasi 

permasalahan dengan meneliti Pengaruh Pola Asuh Otoriter Tehadap 

Kecerdasan Emosi Anak SDN Tiron 4 Kabupaten Kediri 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarakan dari latar belakang yang telah dipaparkan, maka 

disusun rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah pola asuh otoriter berpengaruh terhadap kecerdasan emosi 

dalam mengenali emosi diri pada anak SDN Tiron 4 Kabupaten 

Kediri? 
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2. Apakah pola asuh otoriter berpengaruh terhadap kecerdasan emosi 

dalam mengelola emosi pada anak SDN Tiron 4 Kabupaten Kediri? 

3. Apakah pola asuh otoriter berpengaruh terhadap kecerdasan emosi 

dalam membina hubungan pada anak SDN Tiron 4 Kabupaten Kediri? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Membuktikan pengaruh pola asuh otoriter terhadap kecerdasan emosi 

dalam mengenali emosi diri pada anak SDN Tiron 4 Kota Kediri. 

2. Membuktikan pengaruh pola asuh otoriter terhadap kecerdasan emosi 

dalam mengelola emosi anak SDN Tiron 4 Kota Kediri. 

3. Membuktikan pengaruh pola asuh otoriter terhadap kecerdasan emosi 

dalam membina hubungan pada anak SDN Tiron 4 Kota Kediri. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini, dapat dikategorikan menjadi dua 

aspek, yakni aspek teoritis dan aspek praktis: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan terutama dalam 

upaya mengembangkan kecerdasan emosi anak di sekolah dasar, 

sebagai salah satu pencapaian hasil dari pola asuh yang optimal. 
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2. Manfaat praktis 

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini di antaranya adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagi lembaga 

Penelitian ini sebagai bahan referensi yang diharapkan dapat 

menambah wawasan pengetahuan dan khasanah keilmuan bagi 

pembaca terutama tentang pengaruh pola asuh otoriter terhadap 

tumbuh kembang kecerdasan emosi anak SDN Tiron 4 Kabupaten 

Kediri. 

b. Bagi masyarakat khususnya orang tua 

Penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan acuan untuk 

mendidik dan mengarahkan anak agar lebih baik ke arah masa 

depan dan semoga dengan membaca penelitian ini orang tua akan 

mengetahui bagaimana cara mendidik dengan pola asuh yang tepat 

untuk diterapkan pada anak. Sehingga dapat menciptakan generasi 

yang unggul secara emosional. 

c. Bagi penulis 

Memberi ilmu pengetahuan dan wawasan dalam pola asuh anak 

yang baik dan benar, khususnya tentang peran pola asuh orang tua 

dan dampaknya bagi anak. 
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